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ABSTRAK 

Indonesia memiliki perbataasan dengan 10 negara yaitu 

Singapura, Malaysia, Filipina, India, Vietnam, Thailand, Kamboja, 

Republik Palau, Papua New Guinea (PNG) dan Australia. Untuk alasan 

menjaga kedaulatan, Indonesia membentuk lembaga yang memiliki 

tugas dan fungsi menjaga dan sekaligus mengelola kawasan perbatasan. 

Melalui Perpres Nomor 12 tahun 2010 dibentuklah Badan Nasional 

Pengelola Perbatasan yang beranggotakan 16 Menteri dan 3 

Kementrian Koordinator. Disamping itu melalui Permendagri Nomor 2 

tahun 2011, pemerintah memberikan mandat kepada pemerintah daerah 

yang memiliki daearah perbatasan untuk membentuk Badan Pengelola 

Perbatasan. Kepulauan Riau sebagai daerah yang berbatasan dengan 4 

(empat) negara yaitu Malaysia, Singapura, Vietnam dan Kamboja telah 

membentuk Badan Pengelola Perbatasan 4 Kabupaten (Bintan, 

Karimun, Natuna dan Anambas) dan 1 Kota yaitu Batam. Disamping 

itu masih ada beberapa lembaga yang mimiliki fungsi dan wewenang 

terkait dengan perbatasan antara lain TNI, POLRI dan BAKAMLA. 

Banyaknya lembaga yang memiliki kewenangan dalam mengelola 

perbatasan tersebut tidak berjalan secara optimal. Seharusnya dengan 

pendekatan kolaborasi antar lembaga tadi dapat mengoptimalkan 

pengelolaan kawasan perbatasan. Berdasarkan hasil penelitian terkait 

dengan pengelolaan kawasan perbatasan di Kepulauan Riau ditemukan 

bahwa kolaborasi yang dilakukan belum berjalan optimal sehingga 

kolaborasi yang ada termasuk kategori “kolaborasi tertier” yang 

ditandai dengan adanya sikap-sikap opurtinitis dari masing-masing 

pihak yang memiliki fungsi dalam mengelola perbatasan. Agar 

kolaborasi lebih optimal maka diperlukan tahap sinkronisasi dalam hal 

perencanaan diantara seluruh pihak yang terlibat dalam pengelolaan 

kawasan antar negara. 

 

Kata Kunci: Collaborative Governance, Kawasan Perbatasan. 
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ABSTRACT 

 

 Indonesia has border with 10 countries, namely Singapore, 

Malaysia, Philippines, India, Vietnam, Thailand, Cambodia, Republic 

of Palau, Papua New Guinea (PNG) and Australia. For reasons of 

maintaining sovereignty, Indonesia established the agencies that have 

duty and function of maintaining and manage the border area. Under 

Pepres No. 12 of 2010 established the National Agency for Border 

Management consisting of 16 Ministers and 3 Ministry Coordinator. 

Besides, through Regulation No. 2 of 2011, the government mandated 

local governments that have border area to form the Border 

Management Agency. Riau Islands as areas that border with four (4) 

countries, namely Malaysia, Singapore, Vietnam and Cambodia have 

formed a Border Management Agency 4 District (Bintan, Karimun, 

Natuna and Anambas) and 1 city of Batam. Besides, there are still 

some institutions that have functions and authority associated with 

border such as TNI, Police and BAKAMLA. However, the more 

agencies have authorities to manage the borders areas are not in line 

with their performance. In fact, they do not run optimally. Moreover, 

they are failed to perform a compatible inter-agency collaboration 

approach to optimize the border area management. In the Kepulauan 

Riau Province, our research found that the collaboration of several 

institutions related to border area management was defined as a 

"tertiary collaboration". It was indicated by the presence of opportunist 

attitudes of each party who had authority to manage the border. 

Adapting this situation, we suggest preparing a synchronization phase 

in the plan of harmonizing border area management institutions in 

order to obtain an optimum collaboration result. 

 

 

 

 

Key Words: Collaborative Governance, Border Area. 
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 تلخيص البحث 
 

الفلبين، و  ماليزيا،و سنغافورة، : وهيللدولة الإندونيسية حدود مع عشر دول، 
جمهورية بالاو، وبابوا غينيا الجديدة و كمبوديا، و تايلاند، و فيتنام، و هند، و 
(Papua New Guinea ) ،وأستًاليا. لأسباب تتعلق بالحفاظ على السيادة
تنفيذية التي لها الوظيفة والعمل في الحفاظ الهيئة ال الدولة الإندونيسيةأنشأت ف

أنشأت  1222العام  21والإدارة عليها. فمِن خلال قرار رئيس الجمهورية رقم 
لإدارة المناطق الحدودية تحت إشراف ستة عشر وزراء الوطنية  الهيئةالدولة 

وثلاثة وزارة التنسيق. وقد وكلت الحكومةَ المحليةَ  من خلال نظام وزير 
، بتكوين هيئة التنفيذ لمناطق الحدودية. وقد أنشأت 1222العام  1ية رقم الداخل

جزر رياو الهيئة تحت إشراف أربع مديرية )بنتان وكريمون وناتونا وأنامباس( و 
ماليزيا وسنغافورة وفيتنام : مدينة باتام لأنهم بجوار الحدود مع أربع دول وهي

ظيفة وحق التنفيذ في هذه القضية . وهناك بعض الوكالات التى لها الو وكمبوديا
منها: جيش الدولية الإندونيسية والشرطة الإندونيسية الجمهورية ووكالة الأمن 
البحري لجمهورية إندونيسيا. ولكن لأسف شديدٍ، مع كثرتها الوكالات التي 

يجب ذو قدرة حق التنفيذ في إدارة الحدود لم يكن تعمل على النحو الأمثل. 
بين الوكالات نهج تعاوني قادرة على تحسين إدارة المناطق  التعاونأن تكون 

. فبناء على نتيجة البحث الذي يتعلق بتنفيذ المناطق الحدودية في الحدودية
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جزر رياو على أن التعاون لم تعمل على النحو الأمثل ولم يكن التعاون تعاونا 
و قدرة  حق جامعيا التي تمثلت بوجود المواقف الانتهازية من كل طرف التي ذ

 التنفيذ في المناطق الحدودية. 
 

 الكلمة المهمة: الحكومة التعاونية، المناطق الحدودية.
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AKRONIM 

BAKAMLA : Badan Keamanan Laut 

BAKORKAMLA : Badan Koordinasi Kemanan Laut 

BNPP : Badan Nasional Pengelola Perbatasan 

BPP : Badan Pengelola Perbatasan 

BPPD  Badan Pengelola Perbatasan Daerah 

BPPP : Badan Pengelola Perbatasan dan Pertanahan 
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PP : Peraturan Pemerintah  

RI : Republik Indonesia 

SKB : Surat Keputusan Bersama 

SKPD : Satuan Kerja Perangkat Daerah 

SNA : Social Networking Analysis 

SOTK : Struktur Organisasi dan Tata Kerja Dinas 

Daerah 

UGM : Universitas Gadjah Mada 

UMRAH : Universitas Maritim Raja Ali Haji  

UMY : Universitas Muhammadiyah Yogjakarta 

UPTD  Unit Pelayanan Teknis Daerah 
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UUD : Undang-Undang Dasar 
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